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Abstract

In the context of sharia (Islamic law) consuming usury is one of the major sins. However, in practice
there are still many people who are confused by the practice of usury in their daily lives, especially
those related to banking transactions. Riba literally means extra or asking for an excess of money from
the initial value. More specifically, usury is asking for additional money from the initial loan, both in
buying and selling transactions and lending and borrowing which is contrary to Islamic sharia
principles. In this case the borrowing or buying and selling is included in the category of unlawful
transactions. For example, person A gives a loan to person B, on the condition that person B must
return the principal loan along with the additional percentage.

Riba is very influential in the midst of society not only affects economic life, but in all aspects of human
life, the impact is as follows:

(1) Riba can cause hostility between individuals and reduce the spirit of cooperation/help each other
with fellow human beings. By adding extras to the borrower, it will create a feeling that the borrower
does not know the difficulties and does not want to know the difficulties of others

(2). Leads to the growth of mental wasteful and lazy. By paying interest, creditors can get additional
income from time to time. This situation raises the assumption that in an indefinite period of time he
gets additional regular income, thereby reducing dynamism, innovation and creativity in work;

(3) Riba is a form of colonialism. Creditors who lend capital by demanding more payments to the
borrower with a mutually agreed value;

(4) To make creditors have the legitimacy to take actions that are not good to demand the agreement.
Because in the agreement, the creditor has calculated the profits derived from the excess interest that
will be obtained, and tha t is actually only a hope and has not been realized.

Keywords: Riba, the Economic Life of the Ummah

Abstrak

Dalam konteks syariah (hukum Islam) memakan riba termasuk salah satu dosa besar. Namun pada
praktiknya masih banyak masyarakat yang bingung dengan praktik riba tersebut dalam kehidupan
sehari-hari khususnya yang terkait dengan transaksi perbankan. Riba secara bahasa bermakna
tambahan atau meminta kelebihan uang dari nilai awal. Secara lebih spesifik lagi riba adalah meminta
tambahan uang dari pinjaman awal baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam meminjam yang
bertentangan dengan prinsip syariah Islam. Dalam hal ini pinjam meminjam atau jual beli tersebut
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masuk kategori transaksi yang haram. Misalnya si A memberi pinjaman kepada si B, dengan syarat si
B harus mengembalikan uang pokok pinjaman beserta sekian persen tambahannya.

Riba sangat berdampak di tengah-tengah masyarakat tidak saja berpengaruh dalam kehidupan
ekonomi, tetapi dalam seluruh aspek kehidupan manusia,adapun dampaknya adalah sebagai berikut:
(1).Riba dapat menimbulkan permusuhan antara pribadi dan mengurangi semangat kerjasama/saling
menolong dengan sesama manusia. Dengan mengenakan tambahan kepada peminjam akan
menimbulkan perasaan bahwa peminjam tidak tahu kesulitan dan tidak mau tahu kesulitan orang lain
(2).Menimbulkan tumbuhnya mental pemboros dan pemalas. Dengan membungakan uang, kreditur bisa
mendapatkan tambahan penghasilan dari waktu kewaktu. Keadaan ini menimbulkan anggapan bahwa
dalam jangka waktu yang tidak terbatas ia mendapatkan tambahan pendapatan rutin, sehingga
menurunkan dinamisasi, inovasi dan kreativitas dalam bekerja;

(3).Riba merupakan salah satu bentuk penjajahan. Kreditur yang meminjamkan modal dengan menuntut
pembayaran lebih kepada peminjam dengan nilai yang telah disepakati bersama;

(4).Menjadikan kreditur mempunyai legitimasi untuk melakukan tindakan-tindakan yang tidak baik
untuk menuntut kesepakatan tersebut. Karena dalam kesepakatan, kreditur telah memperhitungkan
keuntungan yang diperoleh dari kelebihan bunga yang akan diperoleh, dan itu sebenarnya hanya berupa
pengharapan dan belum terwujud.

Kata Kunci: Riba, Kehidupan Ekonomi Ummat
PENDAHULUAN

Riba menurut pengertian bahasa berarti tambahan (az-ziyadah), berkembang,(an-
numuw), meningkat (al-irtifa ) dan membesar (al-uluw). Dengan kata lain, riba adalah
penambahan, perkembangan, peningkatan,dan pembesaran atas pinjaman pokok yang diterima
pemberi pinjaman dari peminjam sebagai imbalan karena menangguhkan atau berpisah dari
sebagian modalnya selama periode waktu tertentu.

Riba terbagi kepada beberapa macam,yaitu Riba Nasi,ah, Riba Yadh, Riba Qardhi dan Riba

Fadhal.

1. Riba Nasi'ah adalah tambahan yang diambil karena penundaan pembayaran utang
untuk dibayarkan pada tempo yang baru, sama saja apakah tambahan itu merupakan
sanksi atas keterlambatan pembayaran hutang, atau sebagai tambahan hutang baru.

2. Riba Yadh adalah jual beli yang dilakukan seseorang sebelum menerima barang yang
dibelinya dari sipenjual dan tidak boleh menjualnya lagi kepada siapapun, sebab barang
yang dibeli belum diterima dan masih dalam ikatan jual beli yang pertama Dengan kata
lain, kedua belah pihak yang melakukan pertukaran uang atau barang telah berpisah
dari tempat agad sebelum diadakan serah terima.

3. Riba fadhal adalah riba yang diambil dari kelebihan pertukaran barang yang sejenis
yang barangnya sama, tetapi jumlahnya berbeda.

4. Riba gardhi adalah meminjam uang kepada seseorang dengan syarat ada kelebihan atau
keuntungan yang harus diberikan oleh peminjam kepada pemberi pinjaman

Ayat Ayat Al qur’an yang menjelaskan bahanya Riba :
1. 1QS Ar-Rum: 39:
Allah berfirman:
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1 QS Ar-Rum: 39
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Artinya: "Dan, sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia menambah pada
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka
(yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya)™. (QS
Al-Rum: 39).

2 2QS An-Nisa Ayat ) 160-%61:
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Artinya: "Maka disebabkan kedhaliman orang Yahudi, maka kami haramkan atas mereka
(memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka. Dan karena
mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah dan disebabkan mereka memakan
riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang darinya, dan karena mereka memakan
harta orang dengan jalan yang batil. Dan Kami telah menjadikan untuk orang-orang kafir di
antara mereka itu siksa yang pedih.” (QS an-Nisa: 160-161)

3.3QS Ali Imron Ayat 130:
Allah berfirman,

dﬁmum@\)uwy\juﬁwgu a1 Zelas bl ) BE Y 1 - g

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda
dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. Peliharalah
dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang yang kafir." (Qs. Ali Imron [3]:
130).

4. 4Al Bagarah Ayat 278-280:
Allah berfirman:

~
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, tinggalkanlah apa yang tersisa dari riba, jika
kalian adalah orang-orang yang beriman. Maka jika kalian tidak meninggalkan, maka
umumkanlah perang kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka jika kalian bertaubat, maka bagi
kalian adalah pokok harta kalian. Tidak berbuat dhalim lagi terdhalimi. Dan jika terdapat
orang yang kesulitan, maka tundalah sampai datang kemudahan. Dan bila kalian bersedekah,
maka itu baik bagi kalian, bila kalian mengetahui.” (QS Al-Bagarah: 278-280).

2 QS An-Nisa Ayat 160-161
3 QS Ali Imron Ayat 130
4 QS Ali Imron Ayat 130
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Hadist hadist peringatan tentang Riba:
Mengenai dosa riba, Rasulullah SAW menjelaskan dalam sebuah hadits berikut ini:

1. Dari Abi Hurairah ra berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Jauhilah oleh kalian
tujuh hal yang mencelakakan™. Para sahabat bertanya, "Apa saja ya Rasulullah?".
"Syirik kepada Allah, sihir, membunuh nyawa yang diharamkan Allah kecuali dengan
hak, makan riba, makan harta anak yatim, lari dari peperangan dan menuduh zina."
5(HR. Muttafaq alaihi).

Disebutkan bahwa tidak ada dosa yang lebih sadis diperingatkan Allah SWT dalam Al-
qur'an, kecuali dosa memakan harta riba. Bahkan Allah SWT mengumumkan perang
kepada pelakunya. Hal ini tentu menunjukkan bahwa dosa riba sangat besar dan berat.

2. 6"Rasulullah SAW melaknat pemakan riba yang memberi, yang mencatat dan dua
saksinya. Beliau bersabda: mereka semua sama.” (HR. Muslim).

Dalam hadits lain disebutkan :

3. Diriwayatkan oleh Aun bin Abi Juhaifa, 'Ayahku membeli budak yang kerjanya
membekam. Ayahku kemudian memusnahkan alat bekam itu. Aku bertanya kepada
ayah mengapa beliau melakukannya. Beliau menjawab bahwa Rasulullah SAW
melarang untuk menerima uang dari transaksi darah, anjing dan kasab budak
perempuan. Beliau juga melaknat penato dan yang minta ditato, menerima dan memberi
riba serta melaknat pembuat gambar."

Tingkatan haram dosa riba lainnya adalah setara dengan 36 perempuan pezina, sebagaimana
disebutkan dalam hadits riba berikut ini:

4. 7Dari Abdullah bin Hanzhalah ghasilul malaikah berkata bahwa Rasulullah SAW
bersabda, "Satu dirham uang riba yang dimakan oleh seseorang dalam keadaan sadar,
jauh lebih dahsyat dari pada 36 wanita pezina." (HR. Ahmad).

Riba sangat berdampak di tengah-tengah masyarakat tidak saja berpengaruh dalam kehidupan
ekonomi, tetapi dalam seluruh aspek kehidupan manusia,adapun dampaknya adalah sebagai
berikut:

(1).Riba dapat menimbulkan permusuhan antara pribadi dan mengurangi semangat
kerjasama/saling menolong dengan sesama manusia. Dengan mengenakan tambahan kepada
peminjam akan menimbulkan perasaan bahwa peminjam tidak tahu kesulitan dan tidak mau
tahu kesulitan orang lain

(2).Menimbulkan tumbuhnya mental pemboros dan pemalas. Dengan membungakan uang,
kreditur bisa mendapatkan tambahan penghasilan dari waktu kewaktu. Keadaan ini
menimbulkan anggapan bahwa dalam jangka waktu yang tidak terbatas ia mendapatkan
tambahan pendapatan rutin, sehingga menurunkan dinamisasi, inovasi dan kreativitas dalam
bekerja;

(3).Riba merupakan salah satu bentuk penjajahan. Kreditur yang meminjamkan modal dengan
menuntut pembayaran lebih kepada peminjam dengan nilai yang telah disepakati bersama;

5 (HR. Muttafaq alaihi).
6 (HR. Muslim)
7 (HR. Ahmad).
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(4).Menjadikan kreditur mempunyai legitimasi untuk melakukan tindakan-tindakan yang tidak
baik untuk menuntut kesepakatan tersebut. Karena dalam kesepakatan, kreditur telah
memperhitungkan keuntungan yang diperoleh dari kelebihan bunga yang akan diperoleh, dan
itu sebenarnya hanya berupa pengharapan dan belum terwujud.

PEMBAHASAN

Pada dasarnya, keperluan akan pinjaman, timbul karena kebutuhan ekonomi, utamanya kaum
muskin. Hanya suatu masyarakat kaya yang bisa memberikan pinjaman kepada masyarakat
miskin. Karena itu, dikenakannya bunga dalam bentuk apa saja pada pinjaman, adalah suatu
pengingkaran terhadap prinsip universal persaudaraan manusia yang harus saling menolong.
Jadi, riba meupakan penghisapan dari kebutuhan sesama saudara. Bunga telah merontokkan
fitrah dasar manusia untuk saling bantu dan mengasihi.

Maka, bunga menghancurkan dasar-dasar kehidupan manusia yang fundamental, yaitu saling
membantu dan menolong. Bunga juga menjadikan manusia hanya mementingkan diri sendiri.
Semua orang dalam masyarakat seperti itu, mempunyai kecenderungan untuk bergumul dalam
segala sesuatu yang semata-mata didasarkan oleh materi/uang.

Selanjutnya, bunga secara signifikan memicu inflasi. Untuk membayar utang, peminjam harus
menaikkan harga bunga yang harus dibayarkan. Dan untuk membayar utang tersebut sering
terjadi pemangkasan upah buruh.

Kemudian, harus diketahui bahwa dalam ekonomi Islam, perdagangan menjadi salah satu
faktor utama dalam proses pembangunan. Dinamikanya dapat melalui kerjasama dan
partisipasi. Sedangkan konsep bunga adalah konsep yang menguntungkan satu pihak dan
pemilik modal cenderung mementingkan diri sendiri. Maka dari sudut pandang ekonomi dan
etika, bunga sesungguhnya meruntuhkan sendi-sendi kemanusiaan, tidak saling membantu,
egois dan individualistis yang pada akhirnya mencegah peningkatan sumberdaya ekonomi.

Uang Bukan Sebagai Komoditas

Selanjutanya, bunga mutlak menjadikan uang sebagai komoditas. Sedangkan Islam
menegaskan fungsi uang adalah sebagai alat tukar (medium of change). Ekonomi kapitalisme
adalah sebuah sistem yang menjadikan uang sebagai komoditas, dimana uang diperjualbelikan.
Hal ini sangat rawan terhadap peningkatan nilai mata uang dollar yang pada gilirannya
menimbulkan bencana di banyak negara. Proses penurunan nilai mata uang lokal (seperti
rupiah) terjadi sangat singkat yang selanjutnya menghancurkan ekonomi suatu negara dan
tentunya memiskinkan rakyat banyak. Jadi kesimpulannya, bunga terbukti membuat krisis dan
memiskinkan.

Dari uraian diatas jelas bahwa bunga telah menghalangi dimanfaatkannya uang secara
maksimal dan proporsional. Tanpa aktif berinvestasi dalam produksi dan perdagangan, para
pemilik uang yang meminjamkan uang, tealh tumbuh menjadi golongan kapitalis. Bahkan
dengan kekuatan bunga mereka menyita atau membangun sarana-saran produksi seluas-
luasnya. Bunga memang menjadi kata kunci pertumbuhan dan penguatan golongan kapitalis.
Bangkitnya kapitalis memang merupakan akses utama sistem bunga, maka masyarakat biasa
dan terlebih yang miskin, harus tergantung hidupnya dibawah belas kasihan kaum kapitalis.
Suku bunga pinjaman dapat menghalangi terciptanya tata perekonomia dunia yang baik dan
adil. Dalam ekonomi riba, tidak terwujud rasa kebersamaan, karena pemilik modal dalam
sistem bunga hanya mementingkan diri sendiri, tidak perduli pada resiko yang dialami
peminjam, apakah untung atau rugi. Yang penting bunga harus diserahkan dalam jumlah
tertentu.
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Riba juga dapat menyebabkan kehancuran dan kepapaan. Banyak orang yang
kehilangan harta benda dan akhirnya menjadi fakir miskin. Sebaliknya, pihak yang mempunyai
modal, bisa memiliki harta orang lain dengan cara mudah, tapi batil

Dalam konteks syariah (hukum Islam) memakan riba termasuk salah satu dosa besar. Namun
pada praktiknya masih banyak masyarakat yang bingung dengan praktik riba tersebut dalam
kehidupan sehari-hari khususnya yang terkait dengan transaksi perbankan. Riba secara bahasa
bermakna tambahan atau meminta kelebihan uang dari nilai awal. Secara lebih spesifik lagi
riba adalah meminta tambahan uang dari pinjaman awal baik dalam transaksi jual beli maupun
pinjam meminjam yang bertentangan dengan prinsip syariah Islam. Dalam hal ini pinjam
meminjam atau jual beli tersebut masuk kategori transaksi yang haram. Misalnya si A memberi
pinjaman kepada si B, dengan syarat si B harus mengembalikan uang pokok pinjaman beserta
sekian persen tambahannya.

Disadari atau tidak, praktik riba banyak terdapat dalam kehidupan sehari-hari, salah
satunya ang terkait dengan bunga bank. Bunga bank adalah keuntungan yang diambil oleh bank
dan biasanya di tetapkan dalam bentuk persentase seperti 5% atau 10% dalam jangka waktu
bulanan atau tahunan terhitung dari jumlah pinjaman yang diambil nasabah.

Bunga bank digunakan oleh bank-bank konvensional sedangkan bank syariah biasanya
menggunakan istilah margin keuntungan. Bagi bank konvensional, bunga bank menjadi tulang
punggung untuk menanggung biaya operasional dan menarik keuntungan. Selain itu bunga
bank memiliki beberapa manfaat bagi bank dan nasabah seperti berikut ini:

. Bunga pinjaman merupakan balas jasa yang diberikan nasabah kepada bank atas produk bank
yang dibeli nasabah,

. Bunga simpanan adalah harga yang harus dibayar bank kepada nasabah (yang memiliki
simpanan), selain itu bunga juga merupakan harga yang harus dibayar oleh nasabah kepada
bank (bagi nasabah yang memperoleh pinjaman),

Macam-Macam Bunga Bank:
Dalam perbankan ada 2 macam bunga yang diberikan oleh bank kepada nasabahnya, yaitu:

. Bunga Simpanan, yaitu bunga yang diberikan sebagai balas jasa bagi nasabah yang menyimpan
uangnya di bank. Contohnya adalah bunga tabungan dan bunga deposito.

. Bunga Pinjaman, yaitu bunga yang dibebankan kepada nasabah oleh bank khusus untuk
nasabah yang memiliki pinjaman di bank, contohnya adalah bunga kredit.

Kedua macam bunga ini merupakan komponen utama faktor biaya dan pendapatan bagi bank
konvensional. Baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman saling mempengaruhi satu sama
lainnya. Ketika bunga simpanan tinggi, maka secara otomatis bunga pinjaman ikut naik dan
demikian pula sebaliknya.

Bunga bank termasuk riba, sehingga bunga bank juga diharamkan dalam ajaran Islam. Riba
bisa saja terjadi pada pinjaman yang bersifat konsumtif, maupun pinjaman yang bersifat
produktif. Dan pada hakikatnya riba dalam bunga bank memberatkan peminjam.

Berikut ini kami sampaikan beberapa pendapat ulama mengenai bunga bank tersebut menurut
syariah Islam:
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81. Majelis Tarjih Muhammadiyah
Menurut lembaga ini, hukum tentang bunga bank dan riba dijelaskan sebagai berikut:

1. Riba hukumnya haram dengan nash sharih Al-Qur’an dan As-Sunnah,

2. Bank dengan sistem riba hukumnya haram dan bank tanpa riba hukumnya halal

3. Bunga yang diberikan oleh bank-bank milik negara kepada para nasabahnya atau
sebaliknya yang selama ini berlaku, termasuk perkara musytabihat (masih samar-
samar, belum jelas hukumnya sehingga butuh penelitian lebih lanjut)

92. Lajnah Bahsul Masa’il Nahdhatul Ulama
Menurut lembaga yang berfungsi dalam memberikan fatwa atas permasalahan umat ini,
hukum bank dengan praktek bunga di dalamnya sama seperti hukum gadai. Terdapat 3
pendapat ulama sehubungan dengan masalah ini yaitu:
1. Haram, sebab termasuk utang yang dipungut rentenir,
2. Halal, sebab tidak ada syarat pada waktu akad atau perjanjian kredit
3. Syubhat (tidak tentu halal haramnya), sebab para ahli hukum berselisih pendapat
tentangnya.
Meskipun ada perbedaan pandangan, Lajnah memutuskan bahwa pilihan yang lebih berhati-
hati ialah pendapat pertama, yakni menyebut bunga bank adalah haram.
Untuk menghindari praktek riba pada bunga bank konvensional maka saat ini di Indonesia
sudah mulai banyak Bank Syariah sebagai pilihan umat Islam untuk bertransasksi seusai
syariah Islam.

Pada praktiknya, sebagai pengganti sistem bunga tersebut, maka bank Islam
menggunakan berbagai macam cara yang digunakan dalam akad kredit dan tentunya bersih dan
terhindar dari hal-hal yang mengandung unsur riba. Diantaranya sebagai berikut:

1. Wadiah, yaitu titipan uang, barang, dan surat berharga atau deposito,

2. Mudharabah, yaitu kerja sama antara pemilik modal dengan pelaksana atas dasar
perjanjian profit and loss sharing

3. Musyarakah, yaitu persekutuhan, kedua belah pihak yang berpartisipasi mengelola
usaha patungan ini dan menanggung untung ruginya bersama atas dasar perjanjian
tersebut.

4. Murabahah, yaitu jual beli barang dengan tambahan harga (margin keuntungan) atas
dasar harga pembelian yang pertama secara jujur.

5. Qardh Hasan, yaitu pinjaman tanpa bunga kepada para nasabah yang baik, terutama
nasabah yang punya deposito di bank Islam.

6. Bank Islam juga menggunakan modal yang terkumpul untuk investasi langsung dalam
berbagai bidang usaha yang menguntungkan. Sistem investasi ini biasanya
menggunakan imbal balik dalam bentuk bagi hasil sebagai pengganti praktek bunga
bank yang selama ini terjadi.

8 Majelis Tarjih Muhammadiyah
9Lajnah Bahsul Masa il Nahdhatul Ulama
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KESIMPULAN

Riba sangat berdampak di tengah-tengah masyarakat tidak saja berpengaruh dalam kehidupan
ekonomi, tetapi dalam seluruh aspek kehidupan manusia,adapun dampaknya adalah sebagai
berikut:

(1).Riba dapat menimbulkan permusuhan antara pribadi dan mengurangi semangat
kerjasama/saling menolong dengan sesama manusia. Dengan mengenakan tambahan kepada
peminjam akan menimbulkan perasaan bahwa peminjam tidak tahu kesulitan dan tidak mau
tahu kesulitan orang lain

(2).Menimbulkan tumbuhnya mental pemboros dan pemalas. Dengan membungakan uang,
kreditur bisa mendapatkan tambahan penghasilan dari waktu kewaktu. Keadaan ini
menimbulkan anggapan bahwa dalam jangka waktu yang tidak terbatas ia mendapatkan
tambahan pendapatan rutin, sehingga menurunkan dinamisasi, inovasi dan kreativitas dalam
bekerja;

(3).Riba merupakan salah satu bentuk penjajahan. Kreditur yang meminjamkan modal dengan
menuntut pembayaran lebih kepada peminjam dengan nilai yang telah disepakati bersama;
(4).Menjadikan kreditur mempunyai legitimasi untuk melakukan tindakan-tindakan yang tidak
baik untuk menuntut kesepakatan tersebut. Karena dalam kesepakatan, kreditur telah
memperhitungkan keuntungan yang diperoleh dari kelebihan bunga yang akan diperoleh, dan
itu sebenarnya hanya berupa pengharapan dan belum terwujud.
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